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ABSTRAK 
 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Andaliman (Zantoxylum 
achantopodium, DC) terhadap performa broiler. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
Januari sampai bulan Februari 2021, bertempat di Desa Muaro Sentajo Dusun Pasongik, 
Kecamatan Sentajo Raya. Penelitian ini menggunakan metode rancangan acak lengkap 
(RAL) dengan 5 perlakuan 4 ulangan. Perlakuan yang diberikan yaitu P0 (kontrol), 
P1(andaliman sebanyak 0,25% dalam ransum), P2(andaliman sebanyak 0,5% dalam 
ransum), P3(andaliman sebanyak 0,75% dalam ransum), P4(andaliman sebanyak 1% 
dalam ransum). Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah persentase 
konsumsi pakan, pertambahan bobot badan dan FCR broiler. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa pemberian andaliman dalam ransum tidak memberikan pengaruh 
yang nyata (P>0,05) terhadap performa broiler, perlakuan terbaik dari pemberian 
andaliman dalam ransum terhadap pertambahan bobot badan ada pada perlakuan P4 
(dengan pertambahan bobot badan 1080,50), perlakuan terbaik pada konsumsi pakan 
terdapat pada P4 juga sebanyak 2296,75 dengan level pemberian 1% dalam ransum dan 
perlakuan terbaik pada FCR terdapat pada perlakuan P1 dengan nilai FCR 2,11. 

 
Kata Kunci : Broiler, Andaliman, Performa, Konsumsi, FCR  

ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of Andaliman (Zantoxylum achantopodium, 

DC) on broiler performance. This research was carried out from January to February 

2021, taking place in Muaro Sentajo Village, Pasongik Hamlet, Sentajo Raya District. 

This study used a completely randomized design (CRD) with 5 treatments and 4 

replications. The treatment given was P0 (control), P1 (0.25% reliance on the ration), 

P2 (0.5% reliance on the ration), P3 (0.75% reliance on the ration), P4 (1 % in ration). 

The parameters observed in this study were the percentage of feed consumption, body 

weight gain and broiler FCR. The results showed that the provision of andaliman in the 

ration did not have a significant effect (P> 0.05) on broiler performance. the best in 

feed consumption was found in P4 as well as 2296.75 with a level of 1% in the ration 

and the best treatment in FCR was in treatment P1 with an FCR value of 2.11. 

 

Keywords : Broiler, Andaliman, Performance, Consumption, FCR 
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PENDAHULUAN 
Peternakan merupakan salah satu 

sektor yang berperan sangat penting 
dalam penyediaan sumber pangan 
terutama protein hewani. Penyediaan 
protein hewani asal ternak, harus 
dengan pakan yang berkualitas. 
Ketersediaan pangan dengan kualitas 
terbaik berkorelasi dengan asupan 
nutrisi ternak. Pakan unggas merupakan 
faktor penting dalam pemeliharan. 
Pakan yang jelek akan berdampak pada 
penurunan produktivitas terrnak dan 
meningkatnya angka mortalitas. Selain 
itu, lingkungan juga memberikan 
pengaruh yang sangat besar terhadap 
keberhasilan pemeliharaan broiler. 

Ayam broiler merupakan jenis 
ayam hasil dari budidaya teknologi 
peternakan yang memiliki ciri khas 
pertumbuhan yang cepat, sebagai 
penghasil daging dengan konversi 
pakan yang rendah dan siap dipotong 
pada usia 28-45 hari (Rasidi, 2000). Hal 
ini perlu bahan pakan yang baik dan 
manajemen peternakan yang baik, sebab 
ayam broiler tersebut memiliki tingkat 
kematian yang tinggi. Untuk mengatasi 
hal tersebut perlu ditambahkan dalam 
pakan itu adalah antibiotik. Penggunaan 
antibiotik sebagai imbuhan pakan dapat 
meningkatkan performans ternak. 
Walaupun demikian, data penelitian 
menunjukkan bahwa penggunaan 
antibiotik pada pakan dapat 
berpengaruh terhadap resistensi bakteri 
dalam tubuh ternak berlanjut pada 
manusia. Resistensi bakteri 
membahayakan kesehatan manusia 
sehingga penggunaan antibiotik pada 
pakan ternak dibatasi (Kompiang, 
2009).  

Pakan mempunyai peranan yang 
penting dalam industri peternakan dan 
merupakan biaya terbesar dalam usaha 
peternakan. Ketersediaan pakan unggas 
juga harus kontinyu, tersedia sepanjang 
tahun. Pakan broiler harus mengandung 

nutrien yang dibutuhkan ternak. 
Kandungan protein dan energi 
merupakan komponen utama penyusun 
pakan. Menurut Jumiatet al., (2017) dan 
selain itu penambahan andaliman di 
dalam ransum dapat mengurangi 
penimbunan lemak abdominal broiler. 
Buah andaliman merupakan sumber 
senyawa aromatik dan minyak esensial. 

Andaliman merupakan salah 
satu jenis rempah yang dapat 
dimanfaatkan dalam pakan ternak 
karena memiliki kandungan antioksidan 
yang baik untuk peningkatan kualitas 
pakan. Andaliman mengandung 
senyawa alkaloida dan glikosida yang 
dapat menghambat radikal bebas 
(Parhusip, 2006), sehingga dapat 
meningkatkan kualitas ransum ayam 
broiler yang berdampak pada 
peningkatan produktivitas. Buah 
andaliman merupakan sumber senyawa 
aromatik dan minyak esensial yang 
memiliki rasa pedas, dan juga dapat 
meningkatkan nafsu makan (Wijaya, 
2003) dengan kemampuannya ini 
diharapkan akan mempengaruhi 
konsumsi ransum ayam broiler. 
Aktivitas antioksidan pada buah 
andaliman lebih tinggi dan tahan 
terhadap panas hingga suhu 1750C 
selama 120 menit, dan buah nya juga 
mengandung minyak atsiri (Tensiska et 
al., 2003). 

Minyak atsiri merupakan 
metabolit sekunder tanaman yang 
bersifat lipofilik, volatil, dan 
bertanggung jawab pada aroma dan 
warna di tanaman, serta dapat 
diekstraksi melalui destilasi uap. 
Konsentrasi minyak atsiri bervariasi dan 
tergantung dari spesies tanaman, 
jaringan yang digunakan, kondisi tanah 
dan lingkungan, serta waktu pemanenan 
(Lee et al., 2004). Hal lain yang 
berpengaruh adalah proses ekstraksi. 
Keunikan dari minyak atsiri pada 
bawang putih, tidak terkandung pada 
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tanaman secara langsung. Akan tetapi 
produksi thiosulfat yang terbentuk 
selama ekstraksi minyak mengakibatkan 
munculnya interaksi antara grup 
sulfidril dengan komponen aktif lainnya 
(Calsamiglia et al., 2007). Minyak atsiri 
telah banyak digunakan sebagai bahan 
tambahan pakan dan diketahui 
mempunyai banyak aktivitas biologis di 
dalamnya, seperti antioksidan, anti-
fungi, anti-virus, antiprotozoa, dan anti-
bakteri (Windisch et al., 2007). 
Aktivitas ini kemudian meningkatkan 
produksi ternak khususnya efisiensi 
FCR (feed conversion ratio). Komponen 
aktif yang penting dari minyak atsiri 
yaitu senyawa terpenoid dan 
fenilpropanoid (Calsamiglia et al. 
2007). 

Pemanfaatan Andaliman secara in 
vivo masih sangat terbatas pada hewan, 
belum ada laporan ilmiah terkait 
pemanfaatan Andaliman terhadap 
ternak. Berbagai kelebihan dan potensi 
yang dimiliki Andaliman, maka 
dilakukan penelitian dengan tujuan 

untuk mengukur performa, dan Feed 
Convertion Ratio (FCR) ayam broiler. 
 
Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang 
diatas, dapat dirumuskan masalah 
bagaimana pengaruh penggunaan 
Andaliman dalam ransum terhadap 
performa ayam broiler. 
 
Tujuan Penelitian  

 Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh Andaliman 
(Zantoxylum achantopodium, DC) 
terhadap performa broiler. 
 
Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan manfaat hasil 
penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan jawaban dan solusi 
terhadap pemberian feed aditif sebagai 
bahan pakan tambahan yang berguna 
untuk meningkatkan performa broiler. 
Dan dapat mengurangi pemberian 
antibiotik pada ternak unggas dalam 
mempertahankan kekebalan tubuh. 

 
METODOLOGI PENELITIAN 

Metode Penelitian 
Rancangan Percobaan 

Metode penelitian ini menggunakan 
metode eksperimen yang menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan. 
Perlakuan yang digunakan adalah 
suplementasi tepung andaliman pada 
ransum ayam broiler. Formulasi ransum 
perlakuan dalam penelitian adalah 
sebagai berikut : P0: Ransum Basal + 
suplementasi tepung andaliman (Z. 
Acanthopodium) 0% P1: Ransum Basal 
+ suplementasi tepung andaliman (Z. 
Acanthopodium) 0.25% P2: Ransum 
Basal + suplementasi tepung andaliman 
(Z. Acanthopodium) 0.5% P3: Ransum 
Basal + suplementasi tepung andaliman 
(Z. Acanthopodium) 0.75% P4: Ransum 

Basal + suplementasi tepung andaliman 
(Z. Acanthopodium) 1% 
 
Prosedur Penelitian 
Pembuatan tepung Andaliman 

 Buah segar andaliman diambil 
dari Medan, Sumatera Utara. Buah 
beserta tangkainya dicuci bersih pakai 
air, lalu dilakukan penjemuran agar 
bahan dapat tahan lama dengan kualitas 
yang masih baik.Penjemuran dilakukan 
di bawah sinar matahari sampai kering. 
Andaliman yang sudah kering kemudian 
diblender agar menjadi halus. Setelah 
itu andaliman ditimbang sesuai dengan 
perlakuan yang akan diberikan. 
Penambahan andaliman dalam 
penelitian ini diaplikasikan melalui 
pakan ternak unggas. Adapun 
persentase andaliman dalam pakan/kg 
ransum adalah persentase perlakuan 0, 
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0.25%, 0.5%, 0.75%, dan 1% per 
kilogram ransum. 
 
Persiapan Kandang 

Persiapan kandang dimulai 
dengan membersihkan kandang dengan 
detergen, didisinfeksi, lalu dilakukan 
pengapuran pada kandang. Tujuan 
dilakukan pengapuran adalah untuk 
memutus rantai kehidupan 
mikroorganisme yang merugikan di 
dalam kandang. Tempat pakan dan 
minum sebelumnya telah dicuci dan 
dibilas dengan air deterjen hingga 
bersih, direndam dalam larutan 
desinfektandan kemudian dikeringkan. 
Semua peralatan termasuk tempat pakan 
dan tempat minum diletakkan ke dalam 
kandang hingga DOC masuk. Pemanas 
dipasang dengan cara digantung pada 
masing-masing kandang. 
 
Pemeliharaan  

Sebelum DOC datang, 
pemeliharaan dilakukan dengan 
pemanas yang sudah dihidupkan agar 
menciptakan lingkungan atau suhu 
sesuai dengan kebutuhan DOC. 
Pemanas digunakan selama 3 minggu, 
selama periode starter. Lampu hanya 
digunakan pada malam hari pada 
minggu ke-3 hingga ke-5 penelitian. 
Perlakuan pada penelitian ini dibagi 
menjadi 5 perlakuan, dan 4 ulangan 
yang setiap ulangannya terdiri atas 5 
ekor. Pakan dan air minum diberikan 
setiap hari dan di timbang setiap 
perlakuan. Pemeliharaan berlangsung 
selama 5 minggu dan dilakukan 
pencatatan konsumsi ransum, 
pertambahan bobot badan, konversi 
ransum, dan mortalitas seperti yang 
terlihat pada tabel dibawah ini. 

 
 Pemberian perlakuan andaliman 

disetiap perlakuan per plot, mulai pada 
umur 15 hari, karena pada umur itu 
proses pembesaran sel pada ayam sudah 

mulai terjadi, seperti perkembangan 
saluran pernafasan, saluran pencernaan, 
serta perkembangan sistem kekebalan. 
Pencampuran pemberian andaliman 
dalam bahan pakan dilakukan atau 
dicampur tiap minggu terhadap 
konsumsi broiler. 
 
Peubah yang diamati  
 Konsumsi ransum (g/ekor)  

Rataan konsumsi ransum dihitung 
dari selisih antara ransum yang 
diberikan dengan sisa ransum, dibagi 
dengan jumlah ayam broiler yang ada 
dalam satu petak. Pengukuran sisa 
ransum dilakukan seminggu sekali pada 
pagi hari. 
 
Pertambahan bobot badan (g/ekor)  

Pertambahan bobot badan (PBB) 
diperoleh dari hasil perhitungan antara 
bobot badan akhir dikurangi bobot 
badan awal perlakuan. Bobot badan 
diukur seminggu sekali. 
 
Feed Convertion Ratio (FCR) 
 Untuk mengetahui Feed 
Convertion Ratio (FCR) dihitung 
dengan menggunakanrumus sebagai 
berikut: 
FCR = JP (kg) : PBB (kg) 
Keterangan : FCR =Feed Convertion 
Ratio 
JP = Jumlah Pakan yang dikonsumsi 
PBB = Pertambahan Bobot Badan 

 
 Analisis Data 

Rancangan percobaan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan 
(Steel & Torrie 1991). Hasil yang 
diperoleh dianalisis menggunakan sidik 
ragam ANOVA (analysis of 
variance)apabila berbeda nyata 
(P<0.05) antar perlakuan, maka 
dilanjutkan dengan uji Duncan. Model 
rancangan matematik dalam RAL yang 
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digunakan adalah sebagai berikut. 
Untuk mempermudah perhitungan 
RAL, maka dilakukan dengan 
menggunakan SPS versi 20 
Yij = μ + τi + Єij 

Keterangan : 

Yij = Nilai pengamatan perlakuan 
ke-i dan ulangan ke-j 

μ = Rataan umum 
τi  = Efek perlakuan 
Єij = Error perlakuan ke-i dan k-j 
 
 

 
 

 
 

Tabel 1. Analisis Ragam (Anova) Dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

Sumber 
Dera
jat 

Juml
ah 

Kuad
rat 

F hitung 

F tabel 

Keragaman 
Beba
s 

Kua
drat 

Teng
ah 

5% 1% 

Perlakuan 
t-

1(4) 
JKP KTP 

KTP/KT
G 

  

Galat 
t(r-

1)15 
JKG KTG  

    
3,06 

    
4,89 

Total 
tr-

1(19) 
   

  

       
 
Keterangan: 
t=Perlakuan  
 r= Ulangan 

JKP (Jumlah Kuadrat Perlakuan) = 
∑ଢ଼మ

௥

 _ FK 

JKG (Jumlah Kuadrat Galat) = JKT – JKP 
JKT (Jumlah Kuadrat Total) = ∑ Yij

2 – FK 

KTP (Kuadrat Tengah Perlakuan) = 
௃௄௉

௧ିଵ
 

KTG (Kuadrat Tengah Galat) = 
௃௄ீ

௧(௥ିଵ)
 

F Hitung = 
௄்௉

௄்ீ
 

FK (Faktor Koreksi)   = 
௒మ

௥௧

 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pertambahan Bobot Badan 
 Pertambahan bobot badan 

diperoleh melalui perbandingan antara 
selisih bobot akhir (panen) dan bobot 
awal dengan lamanya pemeliharaan. 
Bobot awal di dapat dari penimbangan 
DOC, sedangkan bobot akhir (panen) di 
dapat dari rata-rata bobot badan ayam 
pada  

saat ayam di panen. Pertambahan bobot 
badan dijadikan tolak ukur dalam 
pengukuran pertumbuhan, sebagai 
landasan bagi ukuran mutlak setelah 
mencapai waktu tertentu. Hasil 
pengamatan bobot badan ayam broiler 
per ekor per gram dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini. 

 
Tabel 2. Pertambahan bobot badan ayam broiler umur 15 sampai 35 hari 

Perlakuan Pertambahan Bobot Badan 

(gr/ekor/periode) 
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P0 1070,30 

P1 1075,25 

P2 980,64 

P3 984,06 

P4 1080,50 

Rataan 1038,15 

  

 
 Berdasarkan hasil analisis ragam 

menunjukan bahwa pemberian 
andaliman dalam ransum tidak 
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap 
pertambahan bobot badan broiler. Rata-
rata pertambahan bobot badan broiler 
dari yang tertinggi dan terendah secara 
berurutan, perlakuan P0 yaitu 1070,30 
gr, perlakuan P1 yaitu 1075,25 gr, 
perlakuan P2 yaitu 980,64 gr, perlakuan 
P3 yaitu 984,06 gr, dan perlakuan P4 
yaitu 1080,50 gr. 

 Hasil pertambahan bobot badan 
ayam broiler tergolong baik, karena 
nilai nutrisi bahan pakan sesuai dengan 
kebutuhan setiap fase pertumbuhan 
broiler. Menurut standar SNI salah satu 
strain ayam broiler komersil di 
Indonesia, bahwa umur 3 minggu 
dengan berat badan 1 kg. Hal ini 
menunjukan bahwa pemberian 
andaliman dalam pakan selama 3 
minggu dapat diberikan hingga 1% 
dalam pakan. Hal ini memperkuat 
bahwa kandungan senyawa aktif yaitu 
berupa minyak atsiri yang dapat 
meningkatkan performa ayam broiler 
periode starter dan keadaan ini sejalan 
dengan pernyataan (Nannapaneni et al., 
2008). 

 Menurut Hernandesz et al., 
(2004) melaporkan senyawa aktif yang 
terdapat pada andaliman berperan 
sebagai growth promotor yang 
mempengaruhi pertambahan bobot 
badan broiler. Andaliman memiliki 

khasiat membantu kelancaran sistem 
pencernaan terutama dalam hal 
membersihkan usus besar dan 
membuang gas beracun dalam tubuh 
sehingga andaliman sebagai growth 
promotor dalam pertambahan bobot 
badan broiler. 

 Hasil penelitian terhadap 
pemberian suplementasi andaliman 
sampai 1% dalam ransum sebagai zat 
aditif,tidak dapat berpengaruhterhadap 
pertumbuhan broiler. Hal ini dapat 
disebabkan karena broiler 
mengkonsumsi ransum dengan 
kandungan energi dan protein yang 
sama. Selain itu jumlah konsumsi pakan 
pada setiap perlakuan yang hampir 
sama. Pertambahan bobot badan atau 
pertumbuhan unggas dipengaruhi oleh 
kandungan protein, kandungan energi 
serta keseimbangan nutrisi yang 
dikonsumsi oleh ternak tersebut. Protein 
dan energi sangat dibutuhkan untuk 
pertumbuhan broiler, sehingga 
konsumsi protein dan energi juga 
mempengaruhi pertambahan bobot 
badan ayam. Protein dalam pakan 
merupakan faktor yang penting dalam 
pertumbuhan ayam broiler. Anak ayam 
yang kekurangan protein maka 
pertumbuhannya akan terganggu. 

 Pertambahan bobot badan 
merupakan selisih antara bobot badan 
awal dengan bobot badan akhir selama 
waktu tertentu (Rasyaf, 2006). Kukuh 
(2010) menyatakan pertambahan bobot 
badan adalah pengukuran berat badan 
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pada unggas yang biasanya dilakukan 
seminggu sekali. Pertambahan bobot 
badan digunakan untuk menilai 
pertumbuhan respon ternak terhadap 
berbagai jenis pakan, lingkungan serta 
tata laksana pemeliharaan yang 
diterapkan. 

 Pertambahan bobot badan dapat 
digunakan untuk menilai pertumbuhan 
ternak. Pertumbuhan sangat bergantung 
pada tingkat pakan, jika pakan 
mengandung nutrisi yang tertinggi maka 
ternak akan dapat mencapai berat 
tertentu. Persentase kenaikan bobot 
badan dari  minggu ke minggu 
berikutnya selama periode pertumbuhan 
tidak sama. 

 Suplementasi antioksidan dalam 
ransum tidak mempengaruhi 
pertambahan bobot badan, tetapi dapat 
meningkatkan kualitas daging dengan 
penurunan kadar kolesterol dan kadar 
Malondialdehyde (MDA) pada daging 
(Santi et al., 2015) dan juga dapat 
meningkatkan vitamin A pada telur 
(Palupi et al., 2014). Namun berbeda 
dengan yang dilaporkan oleh Zhou et al. 
(2019); Park et al. (2019); Ding et al. 
(2017) kandungan flavonoid sebagai 
pakan aditif signifikan meningkatkan 
rata-rata bobot badan dan pertambahan 
bobot badan pada broiler.Pakan yang 
dikonsumsi ternak akan mempengaruhi 
pertumbuhan ternak tersebut, seperti 
yang dinyatakan Tillman et al.(2016) 
bahwa hewan mengkonsumsi pakan 
tidak lain adalah untuk memenuhi 
kebutuhan hidup pokok, pertumbuhan, 
produksi dan reproduksi. 

 Menurut Kartasudjana (2006), 
ayam broiler merupakan ternak ayam 
yang pertumbuhan badannya sangat 
cepat dengan perolehan timbangan 
bobot badan yang tinggi dalam waktu 
yang relatif pendek yaitu pada umur 4-5 
minggu berat badannya dapat mencapai 
1,2-1,9 kg. 

 Lacy dan Vest (2000) ada 
beberapa faktor utama yang dapat 
mempengaruhi pertumbuhan ayam 
broiler adalah kualitas ransum, 
penyakit, temperatur, sanitasi kandang, 
ventilasi, pengobatan dan manajemen 
kandang seperti pencahayaan dan 
pengaturan suhu yang dapat 
mempengaruhi pertumbuhan bobot 
badan ayam broiler. Menurut Fadillah 
(2013) ayam tidak mampu 
menghabiskan ransumsecara 
keseluruhan, tetapi hanya sebagian dari 
ransum yang diberikan tidak dapat 
memenuhi pertambahan bobot badan 
ayam broiler. 

 Fadillah (2004) bahwa 
kebutuhan energi ayam broiler periode 
starter 3080 kkal/kg ransum pada 
tingkat protein 24%, sedangkan pada 
periode finisher 3190 kkal/kg ransum 
pada tingkat protein 21%. Faktor yang  

mempengaruhi pertambahan bobot 
badan pada ayam yaitu suhu 
lingkungan, mutu dan jumlah ransum, 
manajemen pemeliharaan serta sistem 
pemberian ransum (Santoso, 2012) 

Hasil beberapa penelitan terhadap 
pemberian suplementasi sebagai zat 
aditif (Andaliman) memberikan 
pengaruh yang baik terhadap 
pertambahan bobot badan broiler. Haris 
Rifai (2020) yang menyatakan bahwa 
penggunaan andaliman dalam ransum 
memberikan pengaruh yang nyata 
(P<0,05) terhadap pertambahan bobot 
badan broiler 
     Konsumsi Pakan 

 Konsumsi pakan adalah jumlah 
pakan yang dikonsumsi oleh hewan 
apabila bahan pakan tersebut diberikan 
secara ad libitum. Jumlah konsumsi 
pakan merupakan faktor penentu paling 
penting yang menentukan jumlah 
nutrien yang didapat oleh ternak dan 
berpengaruh terhadap tingkat produksi 
(Kukuh, 2010). Dari hasil 
penelitian diperoleh rata-rata konsumsi 
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pakan broiler dengan pemberian 
andaliman 0%, 0,25%, 0,5%, 0,75%, 
dan 1% yang dicampur dalam pakan 

selama 3 minggu. Dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini

Tabel 3. Konsumsi pakan ayam broiler umur 15 sampai 35 hari. 
Perlakuan Konsumsi pakan 

(gram/ekor/periode) 
P0 2280,68 
P1 2278,40 
P2 2259,65 
P3 2239,06 
P4 2296,75 

Rataan 2270,91 
  

 Berdasarkan analisis anova 
pemberian andaliman dalam pakan tidak 
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap 
konsumsi pakan. Nilai rata-rata 
konsumsi pakan tertinggi terdapat pada 
P4 yaitu 2296,75 gr selama 3 minggu. 
Lesson and Summer (2008) menyatakan 
bahwa standar pemberian pakan pada 
broiler dalam satu periode panen yaitu 
3056 gr dan atau sama dengan konsumsi 
umur 15-35 hari yaitu 2105 gr. Hal ini 
menunjukan bahwa penelitian terhadap 
konsumsi pakan pada pemberian 
andaliman dalam pakan dengan 
perlakuan P0 tanpa pemberian 
andaliman dalam pakan dengan 
konsumsi pakan 2280,68 per periode 
selama 3 minggu, perlakuan P1,P2,dan 
P3 yaitu 0,25%-1% dengan konsumsi 
pakan mencapai 2278,40-2296,75 
selama 3 minggu. 

 Secara statistik pengaruh 
pemberian andaliman dengan level 
pemberian 0-1% pada perlakuan P1 
sampai dengan P4 tidak memberikan 
pengaruh yang nyata (P>0,05) terhadap 
konsumsi pakan dari hasil penelitian. 
Rataan konsumsi pakan yang tertinggi 
diperoleh oleh perlakuan P0 (0%) dan 
P4 (1%) yaitu mencapai 2280,68 – 
2296,75 gr, sedangkan yang terendah 
pada perlakuan P2 (0,5%) dan P3 
(0,75%) yaitu 2239,06 – 2259,65 gr. 
Jadi, dalam hal ini suplementasi 
andaliman sampai 1% didalam ransum 

broiler tidak mempengaruhi 
palatabilitas pakan. Penggunaan zat 
aditif dari andaliman didalam ransum 
belum menunjukan pengaruh yang 
nyata terhadap konsumsi pakan broiler. 
Hal ini disebabkan karena ayam 
mengkonsumsi ransum dengan 
kandungan energi dan protein yang 
sama. Kandungan andaliman didalam 
ransum tidak mempengaruhi energi dan 
protein ransum. Ayam mengkonsumsi 
pakan untuk memenuhi kebutuhan 
energi, dan apabila energi telah 
terpenuhi maka ayam akan berhenti 
makan (Suprijatna et al., 2005). 

 Konsumsi pakan diperoleh 
berdasarkan selisih antara ransum yang 
diberikan dengan yang tersisa 
(Wahyuni, 2004). Konsumsi pakan pada 
broiler dipengaruhi oleh beberapa faktor 
diantaranya kualitas pakan itu sendiri 
(level energi dan protein, warna, aroma 
dan ukuran partikel pakan), jenis ternak 
(mekanisme fisiologis tubuh, umur, dan 
jenis kelamin), air minum, lingkungan 
yang meliputi temperatur, kelembapan, 
manajemen kandang dan stress pada 
ternak (Blair, 2008). Konsumsi pakan 
merupakan parameter yang penting 
karena konsumsi pakan berkorelasi 
dengan pemenuhan kebutuhan hidup 
pokok maupun produksi.Konsumsi 
pakan juga mempunyai hubungan 
dengan kebutuhan energi ternak yang 
sering menyebabkan konsumsi pakan 
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ternak menjadi berbeda (Williamson, 
2008).Menurut Murtidjo (2007), tinggi 
rendahnya energi metabolisme dalam 
pakan ternak unggas akan 
mempengaruhi banyak sedikitnya ayam 
mengkonsumsi pakan. Pakan yang 
energinya semakin tinggi semakin 
sedikit dikonsumsi, demikian 
sebaliknya bila energi pakan rendah 
akan dikonsumsi semakin banyak untuk 
memenuhi kebutuhannya. 

 Secara makro, pada ayam broiler 
unsur protein dan energi merupakan 
nutrisi kritis yang paling mudah dilihat 
dalam kaitannya dengan kualitas pakan. 
Menurt Husnaini (2004), meningkatnya 
kandungan energi dalam ransum harus 
diikuti pula oleh peningkatan protein, 
sehingga kebutuhan protein untuk 
pertumbuhan dapat dipenuhi. 
Sebaliknya apabila kandungan energi 

dalam ransum rendah dan kandungan 
proteinnya tinggi, maka nitrogennya 
yang diretensi akan meningkat, 
sehingga pertumbuhan akan menjadi 
terhambat, karena protein yang 
dikonsumsi digunakan untuk kebutuhan 
energi, sehingga protein untuk 
menunjang pertumbuhan tidak 
terpenuhi. 
 
Feed Convertion Ratio (FCR) 

 Feed Convertion Ratio (FCR) 
adalah perbandingan antara jumlah 
konsumsi pakan dengan pertambahan 
bobot badan dalam satuan waktu 
tertentu (Anggorodi, 2000). Perhitungan 
FCR ayam broiler tipe CP 707 pada 
pemeliharaan dari bulan Januari sampai 
bulan Februari 2021 dapat dilihat pada 
table dibawah ini

 
Tabel 4. FCR Pemberian Andaliman dalam pakan 

Perlakuan FCR 
P0 2,13 
P1 2,11 
P2 2,32 
P3 2,31 
P4 2,14 

Rataan 2,20 
 
 Berdasarkan hasil analisis ragam 

bahwa pemberian andaliman dalam 
pakan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) 
berdasarkan pada tabel diatas. Dapat 
dilihat bahwa rata-rata FCR ayam 
broiler dari yang tertinggi dan terendah 
secara berurutan yaitu pada perlakuan 
P2 yaitu 2,32% , P3 yaitu 2,31% , P4 
yaitu 2,14% , P0 yaitu 2,13% , dan 
perlakuan P1 yaitu 2,11%. 

 Berdasarkan tabel diatas, hal ini 
terlihat jelas bahwa pemberian 
andaliman dalam pakan, nilai FCR tidak 
berpengaruh nyata (P>0,05). Pada 
perlakuan P0 tanpa pemberian 
andaliman nilai FCR mencapai 2,13, 
sedangkan nilai FCR pada perlakuan 

P1,P2,P3 dan P4 dengan level 
pemberian 0,25-1% mencapai 2,11, 
2,32, 2,31 dan 2,14. Perlakuan terbaik 
dalam pemberian andaliman dalam 
pakan adalah pada P1 dengan level 
pemberian 0,25% andaliman yang nilai 
FCR nya 2,11, karena semakin rendah 
angka nilai FCR nya maka semakin 
sedikit yang dibutuhkan untuk 
menghasilkan 1 kg bobot badan broiler. 

 Nilai FCR tinggi disebabkan 
oleh banyaknya pakan yang dikonsumsi 
ayam broiler tidak diimbangi dengan 
menigkatnya pertambahan bobot badan. 
Menurut Hunton (2002), FCR atau 
konversi pakan adalah perbandingan 
antara konsumsi pakan dengan 
pertambahan berat badan selama 
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pemeliharaan, dan FCR dapat pula 
digunakan untuk menunjukan tingkat 
efisiensi pakan yaitu perbandingan 
antara pertambahan berat badan per unit 
konsumsi pakan. Efisiensi pakan 
merupakan suatu kesatuan komplek 
yang menggambarkan pengaruh 
lingkungan, genetik, dan interaksi 
keduanya. 

 Dalam pemberian andaliman 
dalam pakan, andaliman berperan 
sebagai peningkat nafsu makan ayam 
broiler dan andaliman juga mengandung 
senyawa alkaloida, fenol hidrokuinon, 
flavonoida, steroida/triterpenoida, 
tannin, glikosida, terpenoid dan minyak 
atsiri, sehingga dapat menghambat 
radikal bebas (Parhusip, 2006). Buah 
andaliman merupakan sumber senyawa 
aromatik dan minyak esensial yang 
memiliki rasa pedas, dengan 
kemampuannya ini diharapkan akan 
mempengaruhi FCR broiler. 

 Efisiensi pakan dalam industri 
peternakan dapat dilihat dari FCR atau 
konversi pakan. Nilai FCR yang 
didapatkan dapat dijadikan sebagai 
tolak ukur untuk melihat keberhasilan 
peternakan tersebut. Semakin rendah 
nilai FCR nya menunjukan bahwa 
semakin efisien pakan yang digunakan 
dan sebaliknya semakin tinggi nilai 
FCR nya semakin tidak efisien pakan 
yang digunakan dalam peternakan 
tersebut. 

 Angka FCR pada penelitian ini 
lebih rendah dibandingkan dengan yang 
dilakukan oleh Santi et al., (2015) yang 
menyatakan bahwa FCR broiler umur 
35 hari dengan penggunaan tepung 

pucuk indigofera zollingeriana sebagai 
sunber antioksidan didalam ransum 
adalah 2,25 sampai 2,40. Angka FCR 
dalam penelitian lebih besar 
dibandingkan dengan angka FCR strain 
CP 707 umur 5 minggu yaitu 1,60 
(Cobb-Vantress, 2012). Selain itu 
Hossain et al., (2012) menyatakan 
bahwa broiler umur 5 minggu yang 
mengkonsumsi ransum dengan 
kandungan energi 3175 kkal/kg dengan 
kandungan protein 20,30% memiliki 
angka FCR 2,13. 

 Perbedaan angka FCR ini dapat 
disebabkan oleh beberapa faktor 
diantaranya jumlah pakan yang 
dikonsumsi, pertambahan bobot badan, 
kualitas ransum yang diberikan, tingkat 
stress yang diakibatkan oleh temperatur 
lingkungan dan kondisi fisiologis 
ternak. Kandungan antioksidan dalam 
andaliman sebagai aditif pakan belum 
mampu meningkatkan kualitas pakan 
sehingga tidak mempengaruhi konsumsi 
dan pertambahan bobot badan maupun 
FCR. Hal ini berbeda dengan yang 
dilaporkan oleh Zhou et al., (2019); 
Park et al., (2019); Ding et al., (2017) 
bahwa suplementasi aditif dalam pakan 
signifikan menurunkan angka FCR pada 
broiler. 

 Hasil dari penelitian terjadi 
peningkatan nilai FCR terhadap 
perlakuan, hal ini disebabkan oleh 
senyawa aktif yaitu minyak atsiri yang 
dapat meningkatkan nafsu makan 
namun ransum yang dimakan oleh 
broiler tidak menjadi daging karena 
disebabkan oleh tanin dan serat yang 
mengikat senyawa nutrisi. 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian 
dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
andaliman dalam ransum terhadap 
performa broiler tidak memberikan 
pengaruh yang nyata (P>0,05) terhadap 
pertambahan bobot badan, konsumsi 

ransum, dan FCR pada broiler. 
Perlakuan terbaik terhadap pertambahan 
bobot badan broiler tedapat pada 
perlakuan P4 yaitu sebesar 1080,50 g, 
Perlakuan terbaik terhadap konsumsi 
pakan tedapat pada perlakuan P4 yaitu 
sebesar 2296,75 g, sedangkan perlakuan 
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terbaik terhadap FCR terdapat pada 
perlakuan P1 yaitu sebesar 2,11. 
 
Saran 

 Untuk penelitian yang lebih 
lanjut terhadap pemberian andaliman 
terhadap broiler, disarankan 
menggunakan parameter yang berbeda. 
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